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Abstrak
Lansia hipertensi jika tidak ditangani dengn baik akan mengalami komplikasi seperti stroke,
gagal jantung, dan penyakit ginjal. Pengendalian hipertensi sering terkendala karena
rendahnya literasi kesehatan dan ketidakpatuhan minum obat. Sekarang di Puskesmas
edukasi hipertensi menggunakan metode konvensional melalui penyuluhan dan pemberian
leaflet. Media ini kurang efektif bagi lansia karena bersifat satu arah, sulit diingat, dan tidak
dapat diulang secara mandiri. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh media audio
visual terintegrasi terhadap literasi kesehatan dan kepatuhan minum obat pada lansia
hipertensi di Puskesmas Pauh kota Padang.Metode Penelitian ini kuantitatif dengan
pendekatan desain quasi eksperimen menggunakan pendekatan pre dan post with control
group design. Sampel dalam penelitian adalah 20 orang lansia pada kelompok intervensi dan
20 orang lansia pada kelompok control. Hasil uji statistik didapatkan bahwa terdapat
Pengaruh pemberian media audio visual terhadap literasi Kesehatan lansia hipertensi p-
value=0,018 (p < 0,05) dan terdapat Pengaruh pemberian media audio visual terhadap
kepatuhan lansia hipertensi nilai p-value=0,021 (p < 0,05). Puskesmas diharapkan dapat
mempertimbangkan penggunaan media audio visual terintegrasi sebagai salah satu metode
edukasi kesehatan bagi lansia hipertensi. Lansia diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai hipertensi serta mengikuti anjuran tenaga
kesehatan. Keluarga diharapkan berperan aktif dalam mendukung pengelolaan hipertensi
pada lansia.

Kata Kunci: Kepatuhan Minum Obat; Lansia; Literasi kesehatan ; Media audio visual
terintegrasi.

Abstract
Hypertensive older adults who are not properly managed may experience complications
such as stroke, heart failure, and kidney disease. Hypertension control is often hindered by
low health literacy and medication non-adherence. Currently, at the Community Health
Center, hypertension education uses conventional methods through counseling and the
distribution of leaflets. These media are less effective for older adults because they are one-
way, difficult to remember, and cannot be reviewed independently. The purpose of this
study was to determine the effect of integrated audiovisual media on health literacy and
medication adherence among older adults with hypertension at Pauh Community Health
Center, Padang City.Methods This study was quantitative with a quasi-experimental design
approach using a pre- and post-test with control group design. The study sample consisted
of 20 older adults in the intervention group and 20 older adults in the control group. The
statistical test results showed that there was an effect of providing audiovisual media on
health literacy among older adults with hypertension, with a p-value=0,018 (p < 0,05), and
there was an effect of providing audiovisual media on medication adherence among older
adults with hypertension, with a p-value=0,021 (p < 0,05). Community Health Centers are
expected to consider using integrated audiovisual media as one of the health education
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methods for older adults with hypertension. Older adults are expected to improve their
knowledge and understanding of hypertension and follow the recommendations of
healthcare professionals. Families are expected to play an active role in supporting
hypertension management among older adults.

Keywords: Medication Adherence; Older Adults; Health literacy ; Integrated audiovisual
media.

PENDAHULUAN
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kelompok intervensi rerata literasi
Kesehatan lansia Adalah 1,55 sebelum di berikan intervensi dan 1,20 setelah di berikan
intervensi serta pada kelompok Kontrol rerata pengukuran pres test 1,60 dan post test 1,30

a. Rerata Kepatuhan Minum Obat Lansia Hipertensi dikelurahan Pisang pada Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol

Tabel 1.2 Rerata Kepatuhan Minum Obat Lansia Hipertensi dikelurahan Pisang pada
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol .

Kelompok Pengukuran N Mean SD
Intervensi Pre Test 20 1,30 0,47

Post Test 20 1,20 0,308
Kontrol Pre Test 20 1,40 0,657

Post Test 20 1,20 0,523
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kelompok intervensi rerata kepatuhan
minum obat lansia hipertensi 1,30 sebelum dan 1,20 setelah di berikan intervensi pada
kelompok control rerata pengukuran pres test 1,40 dan post test 1,20

1. Analisis bivariat
a. Pengaruh Media Audio Visual Terintegrasi Terhadap Literasi Kesehatan Lansia
Hipertensi di kelirahan Pisang.

Tabel 1.3 Pengaruh Media Audio Visual Terintegrasi Terhadap Literasi Kesehatan Lansia
Hipertensi di kelirahan Pisang

Kelompok Pengukuran Mean Beda Mean SD P
Value

Intervensi Pre Test 1,55 0,35 0,759 0,018
Post Test 1,20 0,410

Kontrol Pre Test 1,60 0,30 0,754 0,102
Post Test 1,30 0,571

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pada kelompok intervensi selisih nilai mean
sebelum dan sesudah sebesar 0,35. Hasil uji statistik t didapatkan nilai p-value=0,018 (p <
0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima, dimana hal ini membuktikan bahwa terdapat
Pengaruh pemberian media audio visual terhadap literasi Kesehatan lansia hipertensi.
pada kelompok control selisih nilai mean sebelum dan sesudah sebesar 0,30. Hasil uji
statistik t didapatkan nilai p-value=0,102 (p › 0,05). Maka H0 diterima dan Ha dittolak ,
dimana hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat Pengaruh pemberian media audio visual
terhadap kepatuhan lansia hipertensi
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b. Pengaruh Media Audio Visual Terintegrasi Terhadap kepatuhan minum obat Lansia
Hipertensi dikelurahan Pisang.

Tabel 1.4 Pengaruh Media Audio Visual Terintegrasi Terhadap kepatuhan minum obat Lansia
Hipertensi dikelurahan Pisang.

Kelompok Pengukuran Mean Beda Mean SD P Value
Intervensi Pre Test 1,30 0,10 0,47 0,021

Post Test 1,20 0,308
Kontrol Pre Test 1,40 0,20 0,657 0,118

Post Test 1,20 0,523
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pada kelompok intervensi selisih nilai mean
sebelum dan sesudah sebesar 0,10. Hasil uji statistik t didapatkan nilai p-value=0,021 (p <
0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima, dimana hal ini membuktikan bahwa terdapat
Pengaruh pemberian media audio visual terhadap kepatuhan lansia hipertensi. pada
kelompok control selisih nilai mean sebelum dan sesudah sebesar 0,20. Hasil uji statistik t
didapatkan nilai p-value=0,118(p › 0,05). Maka H0 diterima dan Ha dittolak , dimana hal ini
membuktikan bahwa tidak terdapat Pengaruh pemberian media audio visual terhadap
kepatuhan lansia hipertensi.
Analisis
A. Pembahasan Univariat
1. Literasi Kesehatan pada kelompok internsi dan kelompok kontrol
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata literasi kesehatan pada kelompok intervensi
sebelum diberikan media audio visual terintegrasi adalah 1,55 dengan standar deviasi 0,759,
kemudian setelah diberikan intervensi menjadi 1,20 dengan standar deviasi 0,410. Pada
kelompok kontrol, rerata literasi kesehatan sebelum pengukuran adalah 1,60 dan setelah
pengukuran menjadi 1,30. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan rerata literasi
kesehatan pada kedua kelompok, dengan perubahan pada kelompok intervensi sebesar 0,35
dan kelompok kontrol sebesar 0,30.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nopriani dkk di Puskesmas Sukajadi Kabupaten
Banyuasin (2024) dengan hasil rerata literasi sebelumdiberikan pendidikan kesehatan
audiovisual, sebanyak 64,8% dan setelah dilakukan edukasi menurun menjadi 16,7%. .

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kelompok intervensi dan kelompok kontrol sama-
sama terjadinya penurunan rerata, hal ini terjadi karena pada kelompok intervensi
responden sebelum mendapatkan intervensi kurang pemahaman nya tentang hipertensi dan
setelah melihat media terintegrasi pemahamannya lebih meningakat.
Responden mengerjakan kuesioner pada pre-test, kemudian mengerjakannya kembali pada
post-test. Pada pengukuran kedua, responden sudah pernah melihat pertanyaan yang sama
sehingga mereka bisa lebih memahami pola pertanyaan dan mengingat jawaban
sebelumnya. Akibatnya, skor dapat membaik meskipun tidak menerima intervensi khusus

2. Kepatuhan minum obat pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada kelompok intervensi rerata kepatuhan minum
obat responseden 1,30 sebelum dan 1,20 setelah di berikan intervensi pada kelompok
control rerata pengukuran pres test 1,40 dan post test 1,20
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuryana (2025) di Kota Bengkulu juga menunjukkan
hasil yang mendukung. rerata kepatuhan minum obat lansia hipertensi menurun 2, 09
menjadi 1,42. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh edukasi menggunakan video
terhadap kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi.

Media audio visual terintegrasi dapat membantu lansia menerima informasi melalui dua
saluran sekaligus, yaitu visual dan auditori. Penyampaian informasi mengenai hipertensi,
pentingnya minum obat secara teratur, risiko apabila obat tidak diminum sesuai anjuran,
serta cara mempertahankan kepatuhan dapat membuat informasi lebih mudah dipahami
dan diingat. Bagi lansia, penggunaan gambar, suara, dan contoh konkret dalam video dapat
menjadi alternatif penyampaian informasi yang lebih menarik dibandingkan penyampaian
informasi secara verbal saja.
A. Pembhasan Bivariat
1. Pengaruh media audio visual terintegrasi terhadap literasi kesehatan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian media audio visual terintegrasi
berpengaruh terhadap literasi kesehatan lansia hipertensi. Pada kelompok intervensi, hasil
uji statistik menunjukkan nilai p=0,018 (p<0,05), sedangkan pada kelompok kontrol
diperoleh p=0,102 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan literasi kesehatan
pada kelompok yang memperoleh intervensi lebih bermakna dibandingkan kelompok yang
tidak memperoleh intervensi yang sama.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yakongd kk (2026) dengan hasil pada 24 lansia
dengan hipertensi menunjukkan bahwa edukasi hipertensi berbasis video yang terstruktur
dan dapat diputar kembali efektif pada literasi kesehatan dan self-management. Sejalan
juga dengan penelitian Delavar dkk (2020) dengan hasil bahwa materi edukasi yang
disesuaikan dengan kemampuan literasi pasien merupakan pendekatan yang penting dalam
pengelolaan hipertensi pada lansia.
Penelitian ini memberikan media audio visual yang dapat menyampaikan informasi melalui
kombinasi gambar, suara, teks, dan contoh situasi, dan di berikaan juga leaflet
sehingga informasi mengenai hipertensi tidak hanya didengar tetapi juga dilihat. Pendekatan
seperti ini dapat membantu lansia memahami informasi yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret dan lebih mudah diingat..
Penelitian ini menggunakan media audio visual terintegrasi dapat menyampaikan informasi
melalui kombinasi gambar, suara, teks, dan contoh situasi, dan di berikan juga leaflet
sehingga informasi mengenai hipertensi tidak hanya didengar tetapi juga dilihat
kemungkinan membantu lansia dalam memahami informasi yang berkaitan dengan
pengertian hipertensi, pentingnya pemeriksaan tekanan darah, penggunaan obat, dan cara
memilih informasi kesehatan yang benar. Dengan demikian, intervensi tidak sekadar
menyampaikan pengetahuan, tetapi juga dapat membantu proses mencari, memahami,
menilai, dan menggunakan informasi kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Pengaruh media audio visual terintegrasi terhadap kepatuhan minum obat
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh media audio visual terintegrasi terhadap
kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi. Pada kelompok intervensi diperoleh
p=0,021 (p<0,05), sedangkan kelompok kontrol memperoleh p=0,118 (p>0,05).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Delevar (2026) dengan hasil edukasi kesehatan
dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi dan hasil perbandingan
anata kelompok hipertensi dan kelompok control di temukan adanya adanya perbedaan
bermakna pada kepatuhan antara kelompok intervensi dan kontrol (p<0,001). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa intervensi pengetahuan melalui audiovisual dapat memberikan
dampak positif terhadap kepatuhan pengelolaan hipertensi.
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Media audio visual terintegtrasi yang digunakan tidak hanya memberikan informasi
mengenai hipertensi, tetapi juga memberikan pesan yang spesifik mengenai pentingnya
minum obat secara teratur, tidak menghentikan obat sendiri, mengikuti jadwal
pengobatan, serta menggunakan strategi untuk mengurangi lupa minum obat.
Informasi yang disajikan secara audiovisual dan berulang dapat menjadi stimulus yang
membantu lansia mengingat pesan pengobatan dan memahami konsekuensi dari
ketidakpatuhan.

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Rerata literasi kesehatan kelompok intervesi adalah 1,55 sebelum di berikan
intervensi dan 1,20 setelah di berikan intervensi serta pada kelompok kontrol rerata
pengukuran pres test 1,60 dan post test 1,30

2. Rerata kepatuhan minum obat lansia hipertensi 1,30 sebelum dan 1,20 setelah di
berikan intervensi pada kelompok control rerata pengukuran pres test 1,40 dan post
test 1,20

3. Terdapat Pengaruh pemberian media audio visual terhadap literasi Kesehatan lansia
hipertensi pada kelompok control selisih nilai mean sebelum dan sesudah sebesar
0,30 dan nilai p-value=0,018 (p < 0,05) dan terdapat Pengaruh pemberian media
audio visual terhadap kepatuhan lansia hipertensi nilai p-value=0,102 (p › 0,05)

4. Terdapat Pengaruh pemberian media audio visual terhadap kepatuhan lansia
hipertensi. pada kelompok control selisih nilai mean sebelum dan sesudah sebesar
0,20 didapatkan nilai p-value=0,021 (p < 0,05) dan tidak terdapat Pengaruh
pemberian media audio visual terhadap kepatuhan lansia hipertensi nilai p-
value=0,118(p › 0,05).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Puskesmas Pauh Padang

Puskesmas diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan media audio visual
terintegrasi sebagai salah satu metode edukasi kesehatan bagi lansia hipertensi.
Materi edukasi dapat mencakup pemahaman tentang hipertensi, pentingnya literasi
kesehatan, kepatuhan minum obat, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, serta
pemeriksaan tekanan darah secara rutin. Edukasi sebaiknya dilakukan secara
berkelanjutan dengan melibatkan tenaga kesehatan dan keluarga lansia.

2. Bagi lansia penderita hipertensi
Lansia diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai
hipertensi serta mengikuti anjuran tenaga kesehatan. Lansia juga diharapkan minum
obat secara teratur sesuai resep, tidak menghentikan pengobatan tanpa
berkonsultasi dengan tenaga kesehatan, melakukan kontrol tekanan darah secara
berkala, dan menerapkan pola hidup sehat untuk membantu mengendalikan tekanan
darah.

3. Bagi keluarga lansia
Keluarga diharapkan berperan aktif dalam mendukung pengelolaan hipertensi pada
lansia, antara lain dengan mengingatkan jadwal minum obat, membantu lansia
menghadiri pemeriksaan kesehatan, mendampingi lansia memahami informasi
kesehatan, serta memberikan dukungan dalam menerapkan pola hidup sehat.

4. Bagi institusi pendidikan dan tenaga kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan media edukasi kesehatan yang mudah dipahami lansia, menarik, dan
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sesuai dengan kebutuhan sasaran. Kolaborasi antara institusi pendidikan, puskesmas,
kader kesehatan, dan keluarga dapat dikembangkan untuk mendukung edukasi
hipertensi secara berkelanjutan.

5. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan jumlah responden yang
lebih besar dan periode pengamatan yang lebih panjang. Penelitian berikutnya juga
dapat menilai perubahan skor literasi kesehatan, kepatuhan minum obat, serta
tekanan darah. Analisis statistik hendaknya dilakukan menggunakan data pre-test dan
post-test masing-masing responden serta membandingkan perubahan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol untuk memperoleh bukti yang lebih kuat
mengenai efektivitas intervensi.
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